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ABSTRAK

Cakupan pelayanan pada ibu nifas di Puskesmas Purwojati tahun 2017 sebesar 84,7%. Hal ini menurun
bila dibanding tahun 2016 sebesar 99,1 %. Di ukur dengan Target SPM tahun 2017 maka belum tercapai yaitu
sebesar 90 %. Salah satu permasalahan yang sering timbul pada masa nifas yaitu depresi postpartum. angka
kejadian depresi postpartum sekitar 10,2% Pelayanan kebidanan pada ibu nifas dengan melaksanakan deteksi
dini seagai upaya pencegahan depresi postpartum.

IbM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam penanganan depresi
postpartum, melalui pembuatan lilin aromaterapi.

Hasil kegiatan IbM ini peserta dapat melakukan langkah-langkah cara pembuatan lilin aromaterapi. Peserta
IbM merupakan anggota Nasyiyatul Aisyiyah Cabang Purwojati yang berjumlah 40 orang.

Kesimpulan: Seluruh peserta anggota Nasyiyatul Aisyiyah Cabang Purwojati dapat melaksanakan langkah
demi langkah pembuatan lilin aromaterapi.

Kata Kunci: depresi postpartum, aroma terapi

ABSTRACT

Coverage of services for postpartum at the Purwojati Health Center in 2017 was 84.7%. This decreased
compared to 2016 which was 99.1%. Measured by the 2017 SPM Target, it has not been achieved, which is
90%. One of the problems that often arise in the puerperium is postpartum depression. the incidence of
postpartum depression around 10.2% Midwifery services for postpartum mothers by carrying out early
detection as an effort to prevent postpartum depression.

This 1bM aims to increase knowledge and skills in handling postpartum depression, through the making of
aromatherapy candles.

As a result of this IbM activity participants can take steps on how to make aromatherapy candles. IbM
participants are 40 members of Ranting Nasyiyatul Aisyiyah Purwojati.

Conclusion: All participants of Ranting Nasyiyatul Aisyiyah Purwojati can carry out step by step the making of
aromatherapy candles.
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PENDAHULUAN

Cakupan pertolongan persalinan oleh nakes di kabupaten Banyumas tahun 2017 sebesar 100%
sehingga semua persalinan di Kabupaten Banyumas ditolong oleh tenaga kesehatan yang kompeten di
bidangnya termasuk di Wilayah Kerja Puskesmas Purwojati yang semua persalinan sentral di
Puskesmas. Cakupan pelayanan pada ibu nifas tahun 2017 sebesar 84,7%. Hal ini menurun bila
dibanding tahun 2016 sebesar 99,1 %. Di ukur dengan Target SPM tahun 2017 maka belum tercapai
yaitu sebesar 90 %. Salah satu bentuk pelayanan ibu nifas yaitu KIE (Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi) kesehatan pada ibu nifas misalnya pada ibu nifas dengan depresi postpartum. Depresi
postpartum sangat memerlukan partisipasi dari lingkungan sekitar. Lingkungan merupakan salah satu
variabel yang sangat perlu mendapat perhatian khusus dalam menilai kondisis kesehatan masyarakat.

Hasil penelitian Achyar K., bahwa kejadian depresi postpartum di wilayah kerja Puskesmas 2
Sokaraja sebanyak 10,2%. Hasil penelitia Ps A, et.al bahwa Prevalensi Depresi Mayor di kalangan
wanita paruh baya sekitar 24,2% -26,09%. Dengan bertambahnya usia, ada kecenderungan
meningkatnya prevalensi Depresi sampai dengan umur 55 tahun diikuti oleh penurunan Kkecil.
Prevalensi Depresi yang lebih tinggi diamati di antara para janda (43,37%), wanita yang tidak berada
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dalam hubungan perkawinan (41,38%), wanita dengan riwayat Depresi postpartum dengan gejala peri
menopause 40,28%.

Aromaterapi dapat digunakan untuk mengatasi depresi. Aromaterapi merupakan terapi yang
menggunakan essensial oil atau sari minyak murni untuk membantu memperbaiki atau menjaga
kesehatan, membangkitkan semangat, menyegarkan serta membangkitkan jiwa raga. Aromaterapi
lavender dapat meningkatkan gelombang-gelombang alfa di dalam otak dan gelombang inilah yang
membantu untuk menciptakan keadaan menjadi rileks. Manfaatnya aromaterapi yaitu sebagai
pencegah infeksi, sebagai antisepsis, antibiotik dan anti jamur. Minyak esensial lavender dapat
digunakan untuk mengobati insomnia, kualitas tidur, serta mengurangi kecemasan Wanita,
menggunakan minyak lavender dapat mengurangi rasa nyeri dan mengurangi kegelisahan. Aroma
terapai lavender dapat meningkatkan kualitas tidur ibu.

METODE

Metode penerapan program IbM yaitu metode demonstrasi pembuatan lilin aroma terapi kepada
Ibu-lbu Anggota Nasyiyatul Aisyiyah Kecamatan Purwojati.

Alat dan bahan yang digunakan untuk demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi yaitu lilin,
kompor, panci, gelas, oil esensial, krayon dan benang sumbu. Cara pembuatannya yaitu Untuk
membuat satu gelas lilin aroma terapi dibutuhkan 2 batang lilin. Lilin dipotong-potong kemudian
dipanaskan diaduk-aduk sampai meleleh, Campurkan serutan crayon. Kemudian pasang sumbu lilin
ditengah-tengah wadah cetakan dibantu penjepit lalu cairan lilin dituang ke dalam cetakan
wadah/gelas kecil. kemudian tetesi 10 tetes minyak esensial aromaterapi. Tunggu sampai mengeras.
Lilin aroma terapi siap digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan IbM dilakukan pada hari Ahad, 5 Agustus 2018, di Nasyiatul Aisyiyah
(NA) Purwojati Kabupaten Banyumas. Peserta kegiatan IbM merupakan anggota NA berjumlah 40
orang.
Pengetahuan tentang manfaat dan keguanaan lilin aromaterapi pada seluruh anggota Nasyiatul
Aisyiah Purwojati mengalami peningkatan sebesar 20%.

Ketrampilan pembuatan lilin aromaterapi hanya bisa diobservasi hasilnya dengan pemahaman

menyebutkan langkah demi langkah dalam pembuatan lilin aroma terapi karena terkendala oleh
sarana dan prasarana di lokasi kegiatan. Sehingga kegiatan pembuatan lilin aromaterapi hanya dengan
melakukan demonstrasi.
Kegiatan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi sebagai wujud untuk memberdayakan mayarakat
dikalangan ibu-ibu, memberdayakan memanfaatkan bahan alam dan memberdayakan meningkatkan
kesehatannya dengan sumber alam yang tersedia disekitar lingkungan. Bahan alam yang dapat
dimanfaatkan sebagai aromaterapi bukan saja dari bunga, dapat juga dengan menggunakan dari buah-
buahan dan bumbu dapur, seperti kulit jeruk lemon dan sereh.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa minyak lavender dapat mengurangi rasa nyeri dan
kegelisahan. Aroma terapai lavender juga dapat meningkatkan kualitas tidur. Disebabkan
meningkatkan gelombang-gelombang alfa di dalam otak. Gelombang inilah yang membantu untuk
menciptakan keadaan menjadi rileks.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil kegiatan 1bM ini yaitu: Peserta dapat melakukan langkah-
langkah cara pembuatan lilin aromaterapi sehingga dapat meningkatkan ketrampilan. Dengan
ketrampilan ini ibu-ibu dapat mencegah depresi dan diharapkan juga dapat meningkatkan ekonomi
keluarga dan meningkatkan kesehatan diri.
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